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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peranan suasana kerja terhadap keinginan pindah kerja karyawan. 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Hasnur Jaya Utama. Jenis pengambilan sampel yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah Purposive Random Sampling yaitu pemilihan sampel secara acak sesuai dengan karakteristik 
yang ditentukan berdasarkan tujuan penelitian yang berjumlah 60 orang.  Sedangkan metode pengumpulan data dengan 
menggunakan skala suasana kerja, skala kepuasan kerja dan kuesioner keinginan pindah kerja. Dalam penelitian ini 
analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis peranan suasana kerja terhadap kepuasan 
kerja, diperoleh koefisien korelasi R sebesar 0,759 artinya hubungan suasana kerja dan kepuasan kerja erat. Ditemukan 
juga koefisien determinasi (R2) yang menunjukkan peranan suasana kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 57,5% dan 
untuk analisis t observasi (8,882) > t tabel (1,672) menunjukkan  ada peranan suasana kerja terhadap kepuasan kerja. 
Kemudian, hasil analisis peranan kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja ditemukan koefisien regresi R (0,680) 
artinya kepuasan kerja dan keinginan pindah kerja memiliki hubungan yang cukup erat. Selanjutnya, diperoleh juga (R2) 
yang menunjukkan peranan kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja sebesar 46,3%  dan   untuk  analisis   t   
observasi (-7,069) t tabel (1,672) menunjukkan ada peranan kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja dengan 
signifikan negatif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suasana kerja dan kepuasan 
kerja pada karyawan perlu diperhatikan oleh perusahaan agar dapat meminimalkan keinginan pindah kerja karyawan. 
 




This study purposed to determine whether there is the influence of the working atmosphere to intention turnover on 
employees. The population in this study are all employees of PT. Hasnur Jaya Utama. Type of sampling conducted in this 
study is Purposive Random Sampling is the selection of a random sample according to the characteristics that are 
determined based on the research goals of 60 people. The methods of data collection by using the scale of the working 
atmosphere, the scale of job satisfaction and intention turnover questionnaire. In this study analyzes the data using simple 
linear regression analysis. The results of the analysis of the influence of working atmosphere to job satisfaction, the 
correlation coefficient R of 0.759 means that the relationship working atmosphere and job satisfaction is quite close. Also 
found the coefficient of determination (R2) which indicates the role of working conditions on job satisfaction at 57.5% and 
for the analysis of observation (8.882) > t table (1.672) which indicates means that the influence of the atmosphere to job 
satisfaction. Then, the results of the analysis of the influence of job satisfaction to intention turnover a correlation 
coefficient R (0.680) means that job satisfaction and intention turnover to have a close relationship. Furthermore, also 
obtained (R2 ) which indicates the role of job satisfaction to intention turnover of 46,3% and for the analysis of t 
observation (-7.069) > t table (1.672) which indicates means that the influence of job satisfaction to intention turnover with 
a significant negative . Based on these results it can be concluded that the working atmosphere and job satisfaction in 
employees need to be considered by the company in order to minimize intention turnover ob the employees. 
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Industri pertambangan merupakan sektor yang 
strategis bagi Indonesia, tetapi pada pelaksanaan dan 
pengaturannya, industri pertambangan tampakya 
cenderung lebih banyak merusak lingkungan daripada 
memberi manfaat pada pembangunan nasional.  
Salah satu faktor penentu dalam  pelaksanaan 
industri pertambangan adalah kinerja para karyawan. 
Masalah yang sering terjadi di perusahaan-perusahaan  
pertambangan adalah keinginan pindah kerja karyawan 
dari perusahaan. Hal ini berdampak bagi perusahaan, 
antara lain perusahaan kekurangan karyawan, pengeluaran  
biaya untuk seleksi dan perekrutan karyawan baru, dan 
membuat semangat kerja karyawan lain menurun. Dampak 
ini tentunya akan mempengaruhi pelaksanaan industri 
pertambangan. 
Robbins (1998) menyatakan keinginan pindah kerja 
didefinisikan sebagai penarikan diri secara sukarela atau 
tidak sukarela dari suatu organisasi. Sedangkan suasana 
kerja menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (2000) 
adalah serangkaian sifat lingkungan kerja, yang dinilai 
langsung atau tidak langsung oleh karyawan, yang 
dianggap menjadi kekuatan utama dalam mempengaruhi 
perilaku karyawan. Kemudian Levy (2003) menyatakan 
kepuasan kerja adalah perasaan positif  tentang pekerjaan 
seseorang  yang merupakan hasil dari sebuah penilaian 
terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman. 
Griffeth dan Hom (2001), menyatakan faktor-faktor 
keinginan pindah kerja dalam suatu perusahaan yaitu usia, 
keterikatan terhadap perusahaan, kepuasan kerja, budaya 
perusahaan dan letak geografi. Ongori (2007) menemukan 
faktor-faktor keinginan pindah kerja karyawan dalam 
suatu perusahaan yaitu faktor pekerjaan, sukarela dan 
disengaja, serta faktor organisasi. Di antara faktor-faktor 
tersebut, yang paling sering menjadi alasan karyawan 
melakukan keinginan pindah kerja adalah kepuasan kerja. 
Sementara Ali (2005) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
mempunyai hubungan negatif terhadap keinginan untuk 
pindah  pada dosen. Artinya semakin tinggi kepuasan kerja 
maka semakin rendah keinginan untuk pindah dari 
pekerjaan.  
Rausel, Swanburg dan Swanburg (2006) 
menunjukkan  tingkat kepuasan kerja sangat dipengaruhi 
oleh suasana kerja, baik yang dirasakan maupun yang 
tidak dirasakan tergantung sesuai atau tidak sesuai yang 
diharapkan dengan yang dirasakan oleh karyawan. 
Adenike (2011), menemukan bahwa suasana kerja 
mempunyai hubungan positif dengan kepuasan kerja.  
Sementara studi pendahuluan menemukan bahwa 
kasus pindah kerja karyawan sering terjadi pada PT. 
Hasnur Jaya Utama; yang merupakan salah satu 
perusahaan pertambangan yang cukup besar di Kalimantan 
Selatan. Hasil wawancara dengan salah satu karyawan PT. 
Hasnur Jaya Utama,  keinginan pindah kerja  yang terjadi 
pada karyawan PT. Hasnur Jaya Utama ini umumnya 
disebabkan oleh suasana kerja yang kurang baik yaitu 
berupa peraturan perusahaan yang tidak mampu 
dilaksanakan oleh karyawan, dan lebih besarnya bayaran 
yang ditawarkan perusahaan lain, sehingga menyebabkan 
kepuasan kerja karyawan rendah. Kepuasan kerja rendah 
menyebabkan karyawan mempunyai keinginan pindah 
kerja ke perusahaan lain.  
Berdasarkan pembahasan tersebut sebelumnya, 
maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitan ini adalah; 
(1) apakah ada peranan suasana kerja terhadap kepuasan 
kerja dan (2) apakah ada peranan kepuasan kerja terhadap 





Penelitian mengenai peranan suasana kerja 
terhadap keinginan pindah kerja pada karyawan dilakukan 
di PT. Hasnur Jaya Utama cabang Sungai Puting Km.1, 
Rantau yang merupakan anak perusahaan dari PT. Hasnur 
Group. PT. Hasnur Jaya Utama merupakan perusahaan 
yang bergerak di bidang pertambangan, khususnya 
pertambangan batu bara, yang terletak 30 Km dari Jalan 
Raya A. Yani Km 96, Rantau. Subjek dalam penelitian ini 
merupakan karyawan PT. Hasnur Jaya Utama, yakni 
karyawan yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
yang memiliki kisaran usia antara 20 - 50 tahun dan 
tingkat pendidikan terakhir yaitu SMA sederajat 
sampai dengan Sarjana.  
Alat ukur terlebih dahulu diujicobakan untuk 
mendapatkan aitem yang valid dan reliabel. Kemudian 
pengambilan data penelitian dilakukan pada 3 – 21 Januari 
2012 di PT. Hasnur Jaya Utama Cabang Sungai Puting 
Km.1, Rantau. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 60 
orang Setelah semua data diperiksa dan diskoring, maka 
dilanjutkan dengan analisis data untuk mengethui peranan 
antar variabel yaitu dengan analisis regresi ganda, dengan 
bantuan program SPSS 19. Analisis regresi ganda yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linear yang dilakukan 
sebanyak dua kali adalah; (1) peranan suasana kerja 
terhadap kepuasan kerja; (2) peranan kepuasan kerja 
terhadap keinginan pindah kerja 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu metode skala untuk variabel suasana kerja dan 
kepuasan kerja dan kuesioner untuk variabel keinginan 
pindah kerja. Alat ukur ini telah diujicobakan pada 60 
orang dan diperoleh aitem valid skala suasana kerja 
sebanyak 40 butir dari 60 butir (Alpha = 0,934), diperoleh 
aitem valid skala kepuasan kerja sebanyak 33 butir dari 60 
butir (Alpha = 0,926) dan diperoleh aitem valid kuesioner 
keinginan pindah kerja sebanyak 48 butir dari 60 butir 
(Alpha = 0,952). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan data tersebut sebelumnya, dapat 
dilihat bahwa mean empirik variabel suasana kerja sebesar 
114,38 dengan standar deviasi sebesar 12,138 dan mean 
hipotetik sebesar 100 dengan standar deviasi sebesar 20. 
Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa mean empirik 
lebih besar dibandingkan mean hipotetik. Hal ini berarti 
bahwa secara umum subjek penelitian memiliki skor 
suasana kerja yang lebih tinggi dibanding dengan skor 
suasana kerja secara teoritis. Kemudian pada kepuasan 
kerja, mean empirik = 93,58 dan SD=10,440 lebih besar 
dibandingkan dengan mean hipotetik sebesar 82,5 dan 
SD=16,5. Hal ini berarti bahwa secara umum subjek 
penelitian memiliki skor kepuasan kerja yang lebih tinggi 
dibanding dengan skor kepuasan kerja secara teoritis. 
Sementara, pada variabel keinginan pindah kerja mean 
empirik sebesar 108,00 dengan SD sebesar 15,855 lebih 
kecil dibandingkan dengan mean hipotetik sebesar 120 
dengan SD sebesar 24. Hal ini berarti bahwa secara umum 
subjek penelitian memiliki skor keinginan pindah kerja 
yang lebih rendah dibanding dengan skor keinginan 
pindah kerja secara teoritis. 
 Kemudian lakukan kategorisasi yang bertujuan 
untuk  menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut 
kontinum berdasarkan atribut ukur (Azwar, 2010). 
Berdasarkan kategorisasi tersebut, maka untuk variabel 
suasana kerja yaitu ada 46 orang subjek (23,34%) dapat 
dikategorikan memiliki suasana kerja yang rendah dan 14 
orang subjek (76,77%) dapat dikategorikan memiliki 
suasana kerja yang tinggi. Selanjutnya kategorisasi untuk 
variabel kepuasan kerja yaitu ada 46 orang subjek 
(23,34%) dapat dikategorikan memiliki kepuasan kerja 
yang rendah dan 14 orang subjek (76,77%) dapat 
dikategorikan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. 
Kemudian kategorisasi variabel keinginan pindah kerja 14 
orang (23,34%) orang subjek dapat dikategorikan 
memiliki keinginan pindah kerja yang rendah, 45 orang 
subjek (75%) dapat dikategorikan memiliki keinginan 
pindah kerja yang sedang dan 1 orang subjek (1,66%) 
dapat dikategorikan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. 
 Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 
bahwa populasi data suasana kerja dan kepuasan kerja 
tidak berdistribusi normal (p=0,200 < 0,05), sedangkan 
populasi data kepuasan kerja dan keinginan pindah kerja 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk skor 
kepuasan kerja < 0,05. Sementara, nilai signifkansi 
keinginan pindah kerja sebesar 0,200 (> 0,05). 
Berdasarkan nilai signifikan tersebut sebelumnya maka 
disimpulkan bahwa populasi data kepuasan kerja tidak 
berdistribusi normal dan populasi data keinginan pindah 
kerja berdistribusi normal. Hasil uji linearitas diperoleh 
bahwa hubungan antara variabel suasana kerja dengan 
variabel kepuasan kerja menunjukkan adanya hubungan 
linear dengan F=136.413 dan p=0,001. Begitu juga 
hubungan antara variabel kepuasan kerja dengan variabel 
keinginan pindah kerja juga menunjukkan adanya 
hubungan yang linear dengan F=125.758 dan p=0,001. 
Sementara, hasil uji homogenitas variabel suasana kerja 
dan kepuasan kerja ditemukan nilai Levene Statistic 
sebesar 13,566  lebih besar dari 0,05, maka data suasana 
kerja dan kepuasan kerja bersifat homogen atau memiliki 
varians yang sama. Begitu juga pada hasi uji homogenitas 
variabel kepuasan kerja dan keinginan pindah kerja 
ditemukan Levene Statistic sebesar 5,155 lebih besar dari 
0,05, maka data kepuasan kerja dan keinginan pindah 
kerja juga bersifat homogen atau memiliki varians yang 
sama. Hasil uji linieritas, homogenitas dan normalitas pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada data suasana kerja 
dan kepuasan kerja linear dan homogeny, namun tidak 
terdistribusi normal. Lindquist (1953) menunjukkan 
bahwa pada analisis statistik terhadap data yang hasil tes 
distribusnya tidak normal yang penting harus diperhatikan 
adalah hasil yang nampak bergeser dari yang sebenarnya, 
berkisar antara 1-3%, apabila misalnya nilai F yang 
diperoleh 0,00, maka nilai F yang sebenarnya sekitar 0,03. 
Dengan pertimbangan ini, regresi mengenai peranan 
suasana kerja terhadap kepuasan kerja dan peranan 
kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja pada 
karyawan PT. Hasnur Jaya Utama masih layak untuk 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear 
sederhana suasana kerja terhadap kepuasan kerja 
ditemukan koefisien regresi (R) sebesar 0,759, hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan suasana kerja dan 
kepuasan kerja cukup erat. Koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,576, hal ini berarti menunjukkan peranan 
suasana kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 57,6%, 
sedangkan 42,4% merupakan faktor lain yang mempunyai 
peranan terhadap kepuasan kerja. Kemudian untuk 
mengetahui signifikansi peranan suasana kerja terhadap 
kepuasan kerja dapat dilihat berdasarkan uji t yaitu t 
observasi (to) > t tabel (n-k-1) maka, hipotesis penelitian 
diterima (Priyatno, 2010). Hasil analisis to suasana kerja 
terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 8,882 lebih besar 
dari t tabel (1,672) maka, hipotesis yang berbunyi ada 
peranan suasana kerja terhadap kepuasan kerja diterima. 
Nilai positif  pada to menunjukkan bahwa semakin tinggi 
suasana kerja, maka semakin tinggi kepuasan kerja. 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana 
kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja, koefisien 
regresi  (R) sebesar 0,680, hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan kepuasan kerja dan keinginan pindah kerja 
cukup erat. Selanjutnya, koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,463, menunjukkan bahwa peranan kepuasan kerja 
terhadap keinginan pindah kerja sebesar 46,3%, sedangkan 
53,7% merupakan faktor lain yang mempunyai peranan 
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terhadap keinginan pindah kerja. Kemudian, signifikansi 
peranan kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja 
dilihat berdasarkan nilai to sebesar -7,069 > t tabel (1,672) 
maka, hipotesis yang berbunyi ada peranan kepuasan kerja 
terhadap keinginan pindah kerja diterima. Nilai negatif  
pada to menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan 
kerja, maka semakin rendah keinginan pindah kerja.  
Berdasarkan hasil penelitian telah didapat hasil R 
sebesar 0,759 yang  menunjukkan bahwa suasana kerja 
mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kepuasan 
kerja. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 
0,576, hal ini berarti peranan suasana kerja terhadap 
kepuasan kerja sebesar 57,6%, sedangkan 42,4% 
merupakan faktor lain yang mempunyai peranan terhadap 
kepuasan kerja. Hasil analisis to suasana kerja terhadap 
kepuasan kerja adalah sebesar 8,882 lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,672, maka hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa suasana kerja mempunyai peranan 
dengan signifikan positif terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT. Hasnur Jaya Utama. Nilai positif 
menjelaskan bahwa semakin tinggi suasana kerja 
karyawan, maka semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, 
begitu juga sebaliknya. 
Adanya peranan yang signifikan antara suasana 
kerja dengan kepuasan kerja ini dapat mendukung temuan-
temuan oleh Jain, dkk (2007),  Adenike (2011), dan 
Frimansyah dan Santy (2011) yang menjelaskan bahwa 
ada peranan suasana kerja terhadap kepuasan kerja. 
Pada subjek penelitian memiliki tingkat suasana 
kerja yang sedang atau mendekati tinggi (2,859) dan 
tingkat kepuasan kerja yang juga cukup tinggi (2,835). Hal 
ini menunjukkan bahwa suasana kerja yang positif yang 
dirasakan karyawan mampu meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan dan sebaliknya suasana kerja yang negatif yang 
dirasakan oleh karyawan mampu menurunkan tingkat 
kepuasan kerja karyawan (Rausel, Swanburg dan 
Swanburg, 2006).  
Kepuasan kerja karyawan dapat muncul karena 
adanya suasana kerja, hal ini dapat dilihat melalui 
sumbangan efektif suasana kerja melalui R2 sebesar 57,6% 
terhadap kepuasan kerja. Sumbangan efektif suasana kerja 
ini menggambarkan bahwa suasana kerja yang dirasakan 
karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja (Rausel, 
Swanburg dan Swanburg, 2006). Suasana kerja yang 
dirasakan baik oleh karyawan akan membuat karyawan 
merasakan kepuasan kerja. Di sisi lain terdapat 42,4 % 
faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.  
Selanjutnya, hasil uji analisis regresi linear 
sederhana kepuasan kerja terhadap keinginan pindah kerja 
ditemukan R sebesar 0,680 hal ini menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja mempunyai hubungan yang erat dengan 
keinginan pindah kerja. Selanjutnya, ditemukan juga 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,463 yang 
menunjukkan bahwa peranan kepuasan kerja terhadap 
keinginan pindah kerja sebesar 46,3%, sedangkan 53,7% 
merupakan faktor lain yang mempunyai peranan terhadap 
keinginan pindah kerja. Kemudian, berdasarkan nilai to 
sebesar -7,069 > t tabel sebesar 1,672 maka, menunjukkan 
bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja mempunyai peranan dengan signifikan 
negatif terhadap keinginan pindah kerja pada karyawan 
PT. Hasnur Jaya Utama. Nilai negatif menjelaskan bahwa 
semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin 
rendah keinginan pindah kerja karyawan, demikan juga 
sebaliknya. 
Peranan yang signifikan antara kepuasan kerja 
terhadap keinginan pindah kerja ini mendukung temuan-
temuan oleh Robbins (1998), Ali (2005),  
Hersusdadikawati (2005), dan Murdor dan Tookson 
(2011) yang menjelaskan bahwa  kepuasan kerja 
mempunyai peranan terhadap keinginan pindah kerja. 
Pada subjek penelitian memiliki tingkat kepuasan 
kerja yang sedang atau mendekati tinggi (2,835) lebih 
besar dari tingkat keinginan pindah kerja yang juga sedang 
(2,250). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang 
tinggi yang dirasakan karyawan mampu menurunkan 
keinginan pindah kerja karyawan dan sebaliknya kepuasan 
kerja yang rendah yang dirasakan karyawan mampu 
mendorong keinginan pindah kerja karyawan Robbins 
(1998), Ali (2005),  Hersusdadikawati (2005), dan Murdor 
dan Tookson (2011). 
Keinginan pindah kerja dapat muncul karena 
adanya kepuasan kerja yang rendah, hal ini terlihat dari 
peranan faktor kepuasan kerja sebesar 46,3%. Hal ini 
menjelaskan bahwa kepuasan kerja yang drasakan 
karyawan dapat menurunkan keinginan pindah kerja 
karyawan. Kepuasan kerja yang tinggi membuat  
keinginan pindah kerja karyawan itu rendah atau sedikit. 
Selain itu, ada 53,7% faktor lain yang mempunyai peranan 




Berdasarkan penjelasan tersebut sebelumnya maka, 
suasana kerja berperan secara tidak langsung terhadap 
keinginan pindah kerja melalui kepuasan kerja yang 
dirasakan karyawan. Suasana kerja mempunyai peranan 
terhadap kepuasan kerja. Selanjutnya kepuasan kerja itu 
sendiri merupakan faktor yang mempunyai peranan 
terhadap keinginan pindah kerja, maka kepuasan kerja 
yang dirasakan oleh karyawan akibat suasana kerja 
tersebut mempunyai peranan terhadap keinginan pindah 
kerja karyawan.  
Adapun kelemahan dari penelitian ini yaitu proses 
pengambilan data dalam penelitian ini masih kurang 
representatif, karena tidak disertai dengan metode 
kualitatif seperti observasi atau wawancara, sehingga hasil 
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jawaban yang diberikan melalui skala belum tentu 
mencerminkan keadaan subjek. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, pihak 
manajemen organisasi perusahaan disarankan untuk 
membuat kebijakan yang tepat dalam usaha untuk 
menciptakan suasana kerja yang baik dan kondusif, agar 
menciptakan kepuasan kerja yang tinggi pada karyawan, 
sehingga mampu menurunkan tingkat keinginan pindah 
kerja karyawan. Selain itu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi peranan terhadap kepuasan kerja juga perlu 
diperhatikan oleh managemen organisasi, guna 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.. 
Kemudian bagi peneliti lain disarankan untuk 
memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja, seperti pekerjaan, promosi dan kondisi 
lingkungan kerja. Peneliti lain juga diharapkan untuk 
memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
keinginan pindah kerja, seperti faktor sukarela dan 
disengaja seperti faktor organisasi. Jumlah subjek 
penelitian hendaknya lebih besar dan proses pengambilan 
data disertai dengan metode kualitatif seperti observasi 
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